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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pramusaji hotel bintang empat Kota Padang yang dilihat dari 5 indikator. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah pramusaji pada bagian food & beverage service hotel bintang empat Kota Padang yang berjumlah 39 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Populasi. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dengan skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) latar belakang pendidikan berada dikategori sedang yaitu tingkatan SMA/SMK sebesar 58,97%, 2) pengalaman kerja berada dikategori baru yaitu rentangan 1-5 tahun sebesar 69,23%, 3) kompetensi kerja berada dikategori tidak memiliki sertifikasi profesi sebesar 74,36%, 4) penampilan pramusaji pria tergolong kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 31,54 berada pada rentang skor 31,25-35,75 dan penampilan pramusaji wanita tergolong kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 35,73 berada pada rentang skor 31,85–36,15, dan 5) sikap pramusaji tergolong kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 60,79 berada pada rentangan skor 55,5 – 62,5.

Kata kunci:  profil, pramusaji, hotel

Abstract
The purpose of research isto know the waiter/ waitress profile four star Hotel Padang  to see from 5 indicators. This study is a descriptive correlational cuantitative study. The population in this research iswaiter and waitress food & beverage service four star Hotel Padang for 39 persons. Sample selection techniques in the study using total population. Data collection techniques with a structured questionnaire based on Likert scale that has been tested for validity and reliability. Research results show is: 1) Education background of waiter/waitress is SMA/SMK level as big as 58,97 %, 2) Work experience in the range 1-5 years as big as 69,23%,3) Work competen is haven’t profession sertification as big as 74,36%,4) Performance waiter is sufficient with an average value 31,54 in the range 31,25-35,75 and performance waitress is sufficient with an average value 35,73 in the range 31,85–36,15,5) Attitude is sufficient with an average value60,79  in the range 55,5 – 62,5.
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B. Pendahuluan
Usaha jasa perhotelan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas di bidangnya yang dapat memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan.Karyawan hotel terbagi dalam beberapa departemen. Salah satu departemen di hotel yaitu Food and Beverage Department. Pelayanan makanan minuman pada food and beverage department dapat diperoleh tamu di restoran. Menurut Subroto (2003: 1) “Restoran adalah tempat usaha yang ruang lingkup dan kegiatannya menyediakan makanan dan minuman untuk umum dengan tujuan mendapatkan keuntungan”. Restoran harus benar-benar memperhatikan kualitas pelayanannya kepada para pelanggan atau pengunjung. Karena restoran tidak hanya menyediakan makanan atau minuman yang bisa dinikmati oleh pengunjungnya tetapi juga service atau pelayanan yang memuaskan. Tamu akan lebih mendapatkan perhatian dan pelayanan oleh para pramusaji di restoran. 
Menurut Marsum (1993: 90) “Pramusaji ialah karyawan/karyawati didalam sebuah restoran yang bertugas menunggu tamu-tamu, membuat tamu-tamu merasa mendapat sambutan dengan baik dan nyaman, mengambil pesanan makanan dan minuman serta menyajikannya, juga membersihkan restoran dan lingkungannya serta mempersiapkan meja makan (Table setting) untuk tamu berikutnya”.Sejalan pendapat Subroto (2003: 3) “Persyaratan calon karyawan di restoran (pramusaji) sehat jasmani dan rohani, berpenampilan baik, berpengetahuan umum luas, menguasai bahasa asing/Inggris, mempunyai keterampilan khusus dibidang pelayanan (service), jujur, bisa bekerja sama, berdaya ingat tinggi dan lain”.
Berdasarkan data yang didapat peneliti dari Perhimpunan Hotel & Restoran Indonesia (PHRI) Sumatera Barat ditemukan masih sedikit jumlah tenaga kerja bidang perhotelan khususnya bagian Food & Beverage Service yang bersertifikasi profesi di Kota Padang. Hal ini dapat digambarkan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1
Jumlah Karyawan Hotel Bintang Empat  Yang Sudah  di Sertifikasi Profesi Hingga Bulan Juni 2013 di Kota Padang.
	
	
No.

	Nama Hotel
	Jumlah Karyawan
	Jumlah Karyawan yang sudah memiliki sertifikasi profesi
	Jumlah karyawan F & B Service
	Jumlah karyawan F & B Service  yang sudah memiliki sertifikasi profesi
	Persentase

	1.

	Pangeran Beach Hotel
	108 Orang
	8 Orang
	10 Orang
	2 Orang
	20%

	2.

	Mercure Hotel
	118 Orang
	6 Orang
	15 Orang 
	2 Orang
	13.33%

	3.

	The Axana Hotel
	110 Orang
	8 Orang
	06 Orang
	2 Orang
	33.33%

	4.

	Rocky Plaza Hotel
	125 Orang
	8 Orang
	07 Orang
	2 Orang
	28.57%


Sumber : PHRI Sumatera    Barat 2014.

Menurut peraturan pemerintah nomor 52 tahun 2012 bab VI tentang Sertifikasi Kompetensi & Sertifikasi Usaha Pariwisata menyatakan bahwa: “Pelanggaran yang dilakukan pengusaha pariwisata terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 dan pasal 24 dikenai sanksi administratif berupa: teguran tertulis, pembatasan kegiatan usaha dan pembekuan sementara kegiatan usaha”. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan pengalaman lapangan industri pada bulan Agustus-Desember 2013 di salah satu hotel bintang empat Kota Padang ditemukan ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja pramusaji yang masih rendah, adanya keluhan dari tamu tentang sikap kurang ramah pramusaji yang terlihat dari kurang senyum dan tidak tegur sapa kepada tamu dan penampilan pramusaji yang kurang menarik terlihat dari pakaian yang kurang rapi, kurang bersih, dan berkumis (bagi pria). Dari masalah yang dipaparkan di atas perlu untuk melihat gambaran/profil pramusaji itu sendiri dengan tujuan untuk mengetahui, mempelajari serta sebagai masukan untuk peningkatan kualitas pelayanan.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah penulis uraikan diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian yang dituangkan pada sebuah karya ilmiah berjudul: “Profil Pramusaji Hotel Bintang Empat Kota Padang”.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil pramusaji hotel bintang empat Kota Padang yang ditinjau dari latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, kompetensi kerja, penampilan dan sikap.
C. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis  penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah pramusaji bagian Food & Beverage Service Hotel Bintang Empat Kota Padang yaitu Hotel Pangeran Beach  Padang 14 orang, The Axana Hotel 10 orang dan Rocky Plaza Hotel Padang 15 orang dengan jumlah 39 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah total populasi.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner (angket)  disusun menurut skala likert dengan penyusunan dalam bentuk kalimat yang bersifat positif yang berhubungan variabel penelitian. Teknik analisis  data menggunakan rumus penelitian rata-rata ideal (Mi), dan standar deviasi (Sdi). Menurut Arikunto dalam Nursal (2014: 42) dapat diklasifikasikan menjadi 5 kategori  yaitu:
(Mi + 1,5Sdi) – keatas		= Sangat Baik
(Mi + 0,5Sdi) – (Mi + 1,5Sdi) 	= Baik
(Mi-  0,5Sdi) – (Mi + 0,5Sdi) 	= Cukup Baik
(Mi - 1,5Sdi) – (Mi - 0,5Sdi) 	= Kurang Baik
(Mi - 1,5Sdi) – kebawah		= Tidak Baik
Untuk mencari skor rata-rata ideal digunakan rumus
Mi  = ½ (Nilai ideal tertinggi + Nilai ideal terendah)
Sdi = 1/6 (Nilai ideal tertinggi - Nilai ideal terendah)
D. Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Profil Pramusaji Hotel Bintang Empat Kota Padang
a. Latar Belakang Pendidikan 
Berdasarkan hasil jawaban responden latar belakang pendidikan pramusaji hotel bintang empat Kota Padang dapat dilihat pada tabel 2 berikut:


Tabel 2
Latar Belakang Pendidikan Pramusaji Hotel Bintang Empat
Kota Padang
N=39
	Kategori Pendidikan
	Frekuensi
	%

	Rendah
	0
	0

	Sedang
	23
	58,97

	Tinggi
	16
	41,02




Jadi berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan rata-rata latar belakang pendidikan pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang berada pada kategori sedang yaitu pada tingkat SMA/SMK.
 
b. Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang dapat dilihat pada tabel berikut.






Tabel 3
Pengalaman KerjaPramusaji Hotel Bintang Empat
Kota Padang.
N=39	
	Kategori Pengalaman Kerja
	Frekuensi
	%

	Baru
	27
	69,23

	Sedang
	9
	23,07

	Lama
	3
	7,69




Jadi berdasarkan tabel di 3 dapat disimpulkan rata-rata pengalaman kerja pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang berada pada kategori baru yaitu pada rentang 1-5 tahun. 
c. Kompetensi Kerja
Kompetensi kerja pramusaji hotel bintang empat Kota di Padang dapat dilihat pada tabel di bawah berikut:

Tabel 4
Kompetensi Kerja Pramusaji Hotel Bintang Empat
Kota Padang
N=39
	Kategori
	Frekuensi
	%

	Memiliki Sertifikasi Profesi
	10
	25,64

	Tidak Memiliki Sertifikasi Profesi
	29
	74,36




Jadi berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan rata-rata kompetensi kerja pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang  berada pada kategori yang tidak memiliki sertifikasi profesi.


d. Penampilan Pramusaji

1) Penampilan Pramusaji Pria
Berdasarkan  hasil perhitungan statistik mengenai profil pramusaji hotel bintang empat Kota padang indikator penampilan pria dapat diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5
Klasifikasi Profil Pramusaji Pria Hotel Bintang Empat Kota Padang Ditinjau Dari Indikator Penampilan 

	Kategori
	Batas Interval
Rata-Rata
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	> 40,25
	5
	20,83 %

	Baik
	35,75 – 40,25
	2
	8,33 %

	Cukup Baik
	31,25 – 35,75
	3
	12,5 %

	Kurang Baik
	26,75 – 31,25
	8
	33,33%

	Tidak Baik
	< 26,75
	6
	25%

	Total
	24 orang
	100 %




Jadi berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan nilai rata-rata profil pramusaji hotel bintang empat Kota Padang indicator penampilan pria sebesar 31,54 berada pada rentang skor 31,25-35,75 dengan kategori cukup baik.
2) Penampilan Pramusaji Wanita

Berdasarkan  hasil perhitungan statistik mengenai profil pramusaji hotel bintang empat Kota Padang ditinjau dari indikator penampilan wanita dapat diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6
Klasifikasi Profil Pramusaji Wanita Hotel Bintang Empat
Kota Padang Ditinjau Dari Indikator Penampilan 
N=15
	Kategori
	Batas Interval
Rata-Rata
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	>40,45
	4
	26,67 %

	Baik
	36,15 – 40,45
	4
	26,67 %

	Cukup Baik
	31,85 – 36,15
	3
	20 %

	Kurang Baik
	27,55 – 31,75
	3
	20%

	Tidak Baik
	<27,55
	1
	6,67%

	Total
	15 orang
	100 %





Jadi berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan nilai rata-rata profil pramusaji hotel bintang empat Kota Padang indikator penampilan wanita sebesar 35, 73 berada pada rentang skor 31,85-36,15 dengan kategori cukup baik. 
 
e. Sikap

Berdasarkan  hasil perhitungan statistik mengenai profil  pramusaji hotel bintang empat Kota padang indikator sikap dapat diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7
Klasifikasi Profil Pramusaji Hotel Bintang Empat 
	           Kota Padang Ditinjau Dari Sikap
N=39
	Kategori
	Batas Interval
Rata-Rata
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	> 69,5
	11
	28,20 %

	Baik
	62,5 – 69,5
	4
	10,26 %

	Cukup Baik
	55,5 – 62,5
	10
	25,64 %

	Kurang Baik
	48,5 – 55,5
	7
	17,95%

	Tidak Baik
	< 48,5
	7
	17,95%

	Total
	39 orang
	100 %




[bookmark: _GoBack]Jadi berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan nilai rata-rata profil pramusaji hotel bintang empat Kota Padang indikator sikap sebesar 60,79 berada pada rentang skor 55,5-62,5 dengan kategori cukup baik.  
2. Pembahasan
a. Latar belakang pendidikan
Berdasarkan hasil jawaban responden rata-rata pramusaji hotel bintang empat Kota Padang memiliki latar belakang pendidikan dengan kategori sedang yaitu pada tingkatan SMA/SMK. Sesuai pendapat Bagyono (2005: 117) “Pendidikan seorang pramusaji minimal berijazah SLTA, lebih spesifik lagi Sekolah Menengah Kejuruan, jurusan akomodasi perhotelan dan jasa boga. Sedangkan akademi pariwisata ataupun sekolah tinggi pariwisata diploma 1, 2, 3 atau jurusan food & beverage service”. Latar belakang pendidikan pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang telah sesuai yaitu tingkatan SMA/SMK. Dampak dari pendidikan yang dimiliki pramusaji yaitu agar pramusaji tidak canggung dan telah siap bekerja dengan segala resikonya.
b. Pengalaman Kerja
Berdasarkan hasil jawaban responden rata-rata pramusaji  hotel bintang empat Kota Padang memiliki pengalaman kerja dengan kategori baru yaitu 1-5 tahun.Sesuai dengan pendapat Syadam dalam Nuheri (2012: 20) berpendapat bahwa “Pengalaman kerja adalah lamanya karyawan bekerja dan melakukakan pekerjaan tersebut secara berulang-ulang tentu akan membuat kebiasaan. Kebiasaan dalam melakukan pekerjaan akan menghasilkan keterampilan”. Pendapat di atas menggambarkan penting seseorang berpengalaman kerja yang baik dan sesuai dengan bidang pekerjaannya agar pekerjaan tersebut menjadi kebiasaan dan lama kemudian menjadi sebuah keterampilan.
c. Kompetensi Kerja
Berdasarkan hasil jawaban responden rata-rata pramusaji hotel bintang empat Kota Padang kompetensi kerja pramusaji yang tidak memiliki sertifikasi profesi yaitu 74,36 %. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2012 pasal 12 tentang sertifikasi kompetensi dan sertifikasi usaha pariwisata mengemukakan bahwa: “Pengusaha pariwisata wajib mempekerjakan tenaga kerja yang telah memiliki sertifikat kompetensi di bidang pariwisata sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan termasuk tenaga kerja asing”. Sertifikasi profesi bertujuan untuk memberikan pengakuan terhadap kompetensi yang dimiliki tenaga kerja khususnya pramusaji, meningkatkan kualitas dan daya saing tenaga kerja.
d. Penampilan Pramusaji
Penampilan pria berada pada nilai rata-rata sebesar 31,54 berada pada rentang skor 31,25–35,75 dengan kategori cukup baik. Dan penampilan wanita berada pada nilai rata-rata sebesar 35,73 berada pada rentang skor 31,85–36,15 dengan kategori cukup baik. Sesuai dengan pendapat Inge dalam Oktaviani (20011: 25) “Penampilan adalah bentuk citra diri yang terpancar dari diri sesorang dan juga merupakan sarana komunikasi antara seseorang individu dengan individu lainnya”.
Penjelasan di atas mengungkapkan bahwa agar seorang pramusaji harus memiliki penampilan yang baik. Penampilan seorang pramusaji harus sangat diperhatikan karena pramusaji berhubungan langsung dengan tamu, menyajikan makanan tamu dan merupakan orang yang akan menciptakan image hotel. 
e. Sikap Pramusaji
Profil pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang yang ditinjau dari indikator sikap pramusaji berada pada nilai rata-rata sebesar 60,79 berada pada rentang skor 55,5-62,5 dengan kategori cukup baik. Sesuai dengan pendapat Sulastiyono (1999: 35) “Tamu akan menilai kualitas pelayanan melalui lima dimensi pelayanan sebagai tolak ukur, salah satu yaitu dimensi Assurance adalah pengetahuan dan kesopan-santunan serta kepercayaan diri pegawai. Dimensi ini memiliki ciri-ciri kompetensi untuk memberikan pelayanan, sopan dan memiliki sifat respek terhadap tamu”.
Penjelasan di atas  mengungkapkan bahwa agar seorang pramusaji harus memiliki sikap pelayanan yang maksimal. Pelayanan yang diberikan dengan kesopan-santunan, ramah tamah dan peduli terhadap keperluan yang di butuhkan tamu.
E. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan:
a. Latar belakang pendidikan pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang dikategori sedang yaitu tingkat SMA / SMK.
b. Pengalaman kerjapramusaji hotel bintangempat di Kota Padang pada umumnya merupakan karyawan dengan pengalaman kerja yang masih baru, rata- rata 1 – 5 tahun.
c. Kompetensi kerja pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang menunjukkan sebagian besar (74,36%) belum memiliki sertifikat kompetensi. 
d. Penampilan pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang baik pria maupun wanita tergolong kategori cukup baik.
e. Sikap pramusaji hotel bintang empat di Kota Padang tergolong kategori cukup baik.
2. Saran
a. Kepada Manajemen Hotel perlu mengadakan pelatihan secara berkala dan memberikan kesempatan dan kemudahan kepada karyawan hotel untuk mengikuti sertifikasi profesi.
b. Kepada Pramusaji disarankan agar dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan diri melalui pendidikan dan pelatihan.
c. Kepada Peneliti Lainya yang ingin melakukan penelitian lebih jauh dalam bidang perhotelan khususnya profil pramusaji, agar lebih mendalami aspek-aspek lain seperti kesehatan, hygiene dan sanitasi, pengetahuan, penerapan SOP, kepuasan kerja, kualitas kerja dan produktivitas.
d. Kepada Instansi Pariwisata Kota Padang agar memberikan perhatian, pengembangan sumber daya manusia bidang pariwisata khususnya perhotelan, mengatur dan memberikan kesempatan kepada sumber daya manusia bidang pariwisata untuk mengikuti sertifikasi profesi agar daya saing SDM yang dimiliki semakin berkualitas.
Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Kasmita., S.Pd, M.Si. dan Pembimbing II Waryono., S.Pd, MM. Par
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